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ARTICLE INFO ABSTRACT

Article history Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat desa Bumi Pajo yaitu
Received: 13 September limbah kulit durian yang dihasilkan dari konsumsi musiman oleh masyarakat
2025 desa belum dimanfaatkan secara optimal. Masyarakat dalam pengembangan

Revised: 30 September 2025  produk rumah tangga belum memiliki keterampilan dan pengetahuan yang
Accepted:29 October 2025 memadai untuk mengolah limbah ini menjadi produk kreatif dan bernilai jual,
seperti keripik kulit durian, bahan kompos, atau produk kerajinan. Akibatnya,

Kata Kunci: potensi ekonomi dari limbah tersebut terabaikan dan bahkan menimbulkan
Sampah Organik, masalah lingkungan. Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini
Pemberdayaan Masyarakat,  dilakukan mulai dari survei awal dan pemetaan potensi mitra, pelatihan teknis,
Produk Bernilai Ekonomis. hingga pendampingan proses fermentasi kulit durian menjadi cuka yang dapat

digunakan sebagai produk rumah tangga maupun bahan tambahan dalam sektor
Keywords: pangan dan kesehatan. Program pengabdian masyarakat ini diarahkan pada
Organic Waste, Community  edukasi dan pelatihan dasar pengolahan limbah kulit durian menjadi cuka, serta
Empowerment, pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Program ini juga mencakup
Economically Valuable pelatihan pengemasan produk, strategi pemasaran lokal, serta pengenalan
Products. pemasaran digital secara sederhana agar produk dapat dijual lebih luas. Hasil

pengabdian kepada masyarakat bahwa pengolahan kulit durian menjadi produk
bernilai ekonomis, seperti keripik kulit durian, kompos organik, dan produk
kerajinan rumah tangga.

The main problem faced by the Bumi Pajo village community is that durian peel
waste, generated from seasonal consumption by the village community, has not
been optimally utilized. In developing household products, the community does
not yet have the skills and knowledge to process this waste into creative and
marketable products, such as durian peel chips, compost materials, or crafis.
As a result, the economic potential of this waste is neglected and even causes
environmental problems. The implementation method of this community service
program starts from an initial survey and mapping of potential partners,
technical training, and mentoring the fermentation process of durian peel into
vinegar that can be used as a household product or an additive in the food and
health sectors. This community service program is directed at education and
basic training in processing durian peel waste into vinegar, as well as its use
in everyday life. The program also includes training in product packaging,
local marketing strategies, and a simple introduction to digital marketing to
increase product sales. The results of community service include the processing
of durian peels into economically valuable products, such as durian peel chips,
organic compost, and home crafis.
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PENDAHULUAN

Pemanfaatan limbah kulit durian yang selama ini dianggap sebagai sampah tak berguna dan
seringkali mencemari lingkungan. Sebanyak 60% berat durian terdiri dari kulitnya, sedangkan kulit
durian banyak yang hanya terbuang sebagai limbah pengolahan durian. Kulit durian kering mengandung
kadar karbon tetap (17-20 wt %), dan zat volatil (68—85 wt %), serta memiliki kadar abu (4-6 wt %),
dengan kadar air (5—12 wt %) dan nilai kalor yang tinggi (13,79-15,34 MJ kg —1 ). Kulit durian memiliki
bau yang kuat dan sulit terurai secara alami, sehingga akan menimbulkan kondisi yang tidak sehat jika
dibuang secara tidak benar. Saat ini, kulit durian belum dimanfaatkan secara komersial, meskipun telah
banyak penelitian mengenai potensi penggunaan kulit durian sebagai sumber aktivitas antioksidan dan
antiinflamasi, aktivitas antimikroba, pektin, karboksimetil selulosa, tepung, briket arang, dan kertas, dan
cuka (Irhamni et al., 2019; Kusumaningtyas & Syah, 2020). Kulit durian memiliki kandungan selulosa
dan lignin yang tinggi, sehingga sangat potensial untuk diolah menjadi produk-produk bernilai
ekonomis, seperti pupuk organik cair, briket biomassa, dan sabun herbal (Ly et al., 2024). Namun,
pengabdian ini hanya berfokus pada pengelolaan limbah durian menjadi produk cuka. Limbah kulit
durian dapat diolah menjadi cuka melalui proses yang disebut pirolisis, yaitu memanaskan limbah tanpa
adanya oksigen untuk menghasilkan asap cair, yang kemudian dapat diubah menjadi cuka. Inovasi
pengolahan limbah kulit durian ini tidak hanya dapat mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga
membuka peluang wirausaha baru bagi masyarakat desa.

Pengolahan limbah kulit durian sebagai bagian dari pemberdayaan masyarakat, Melalui program
ini, masyarakat didorong untuk lebih mandiri, kreatif, serta memiliki keterampilan baru yang relevan
dengan tantangan dan peluang di era modern. Kegiatan ini secara langsung mendukung pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama pada tujuan ke-2 (mengakhiri kelaparan), ke-6
(air bersih dan sanitasi), ke-8 (pertumbuhan ekonomi dan pekerjaan layak), serta ke-12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab). Selain itu, kegiatan ini mendukung capaian Indikator Kinerja Utama
(IKU) Perguruan Tinggi, yaitu pada IKU 2 (mahasiswa berkegiatan di luar kampus), IKU 3 (dosen
berkegiatan di luar kampus), dan IKU 5 (hasil kerja dosen dimanfaatkan oleh masyarakat).

Lebih lanjut, program ini sejalan dengan visi pembangunan nasional Asta Cita, khususnya Cita
ke-3 (membangun Indonesia dari pinggiran), Cita ke-5 (meningkatkan kualitas hidup manusia), dan Cita
ke-7 (mewujudkan kemandirian ekonomi). Dalam konteks Rencana Induk Riset Nasional (RIRN),
kegiatan ini berkontribusi pada fokus riset ketahanan pangan, energi terbarukan dan ramah lingkungan,
serta teknologi rekayasa sosial. Fokus utama dari kegiatan ini adalah pemberdayaan masyarakat melalui
pengolahan limbah organik menjadi produk bernilai ekonomi, sehingga masyarakat diharapkan dapat
menciptakan desa yang produktif, mandiri, dan berkelanjutan.

Permasalahan utama yang dihadapi oleh masyarakat desa Bumi Pajo yaitu limbah kulit durian
yang dihasilkan dari konsumsi musiman oleh masyarakat desa belum dimanfaatkan secara optimal.
Masyarakat dalam pengembangan produk rumah tangga belum memiliki keterampilan dan pengetahuan
yang memadai untuk mengolah limbah ini menjadi produk kreatif dan bernilai jual, seperti keripik kulit
durian, bahan kompos, atau produk kerajinan. Akibatnya, potensi ekonomi dari limbah tersebut
terabaikan dan bahkan menimbulkan masalah lingkungan. Melalui pelatihan pengolahan limbah kulit
durian bagi masyarakat, diharapkan terjadi peningkatan keterampilan, produktivitas, dan pendapatan
masyarakat desa secara berkelanjutan.

METODE

Metode pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dilakukan mulai dari survei awal dan
pemetaan potensi mitra, pelatihan teknis, hingga pendampingan proses fermentasi kulit durian menjadi
cuka yang dapat digunakan sebagai produk rumah tangga maupun bahan tambahan dalam sektor pangan
dan kesehatan. Program diarahkan pada edukasi dan pelatihan dasar pengolahan limbah kulit durian
menjadi cuka, serta pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Program ini juga mencakup pelatihan
pengemasan produk, strategi pemasaran lokal, serta pengenalan pemasaran digital secara sederhana agar
produk dapat dijual lebih luas. Solusi yang dirancang adalah Pengolahan Kulit Durian Menjadi Produk
Bernilai Ekonomis, seperti keripik kulit durian, kompos organik, dan produk kerajinan rumah tangga.
Program pelatihan terpadu akan dilakukan untuk meningkatkan keterampilan pengolahan limbah, teknik
pengemasan, strategi branding, dan pemasaran digital skala lokal. Dengan pengolahan yang tepat,

Copyright © 2025, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengolahan Sampah Organik Menjadi Produk
Bernilai Ekonomis, Darmin, Juraidin, Mastorat, Erham, Gufran, Juhriati, Jufrin, Christien Gloria
Tutu, Ahmad 9092

limbah kulit durian yang semula dibuang dapat menjadi sumber penghasilan tambahan yang ramah
lingkungan. Kedua solusi ini diharapkan dapat saling mendukung: pertanian yang efisien melalui irigasi
tetes otomatis dapat terintegrasi dengan penggunaan pupuk organik dari kulit durian yang diolah,
menciptakan sistem ekonomi sirkular berbasis desa. Melalui intervensi ini, pemberdayaan masyarakat
desa tidak hanya menyentuh aspek teknis, tetapi juga membangun kesadaran ekologis, meningkatkan
kapasitas usaha produktif, dan memperkuat partisipasi sosial dalam pembangunan lokal yang
berkelanjutan.

DURIAN WASTE
|

Biochar, bio-oil, biogas, Cellulose, iignin, Compost Extracts, gum, pectin,...
Gambar 1. Rencana pengelolaan sampah organik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan limbah kulit durian pasca panen menjadi produk bernilai ekonomis merupakan salah
satu langkah preventif yang dapat dilakukan untuk menunjang pengelolaan desa yang berkelanjutan.
Penelitian telah menunjukkan potensi mengubah kulit durian menjadi pupuk organik, yang dapat
meningkatkan kesuburan tanah dan mengurangi ketergantungan petani pada pupuk kimia yang mahal
(Hayati et al., 2025). Selain itu, pengembangan biobriquette dari limbah kulit durian telah diteliti sebagai
sumber energi alternatif, mengatasi masalah lingkungan sambil menciptakan peluang ekonomi (Anjany,
2025; Mahmudati, 2021). Inisiatif ini tidak hanya mengurangi penumpukan limbah tetapi juga
mempromosikan praktik pertanian berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain
itu, upaya yang lebih luas dalam pengembangan pertanian, seperti penerapan sistem irigasi roda air dan
promosi ketahanan pangan melalui budidaya ikan dan sayuran, telah dilakukan untuk meningkatkan
ketahanan dan kesejahteraan ekonomi komunitas pedesaan (Anjany, 2025). Pendekatan multifaset ini
menunjukkan potensi integrasi teknologi yang sesuai dengan sumber daya lokal untuk memberdayakan
komunitas pedesaan.

Hasil pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa mitra petani dan mitra desa yang dalam hal ini
adalah pemerintahan desa Bumi Pajo, Cecamatan Donggo, Kab. Bima, Nusa Tenggara Barat dibekali
dengan pelatihan untuk mengelola limbah kulit durian menjadi produk-produk yang bernilai ekonomis.
Adapun beberapa produk yang dihasilkan dapat dilihat pada gambar 2.

(PEMANFAATAN LIMBAH DURIAN)

oo )

TEPUMNG

l
=) &

Gambar 2. Pemanfaatan Limbah Durian Menjadi Produk Bernilai Ekonomis
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Gambar 2 diatas, menunjukkan pemanfaatan limbah durian, termasuk kulit dalam, biji, dan kulit
luar. Kulit dalam dapat diolah menjadi cuka, biji menjadi tepung yang kemudian digunakan untuk
memproduksi berbagai produk makanan seperti nasi ketan durian, nastar durian, dan biskuit durian. Serta
kulit Tuar menjadi kompos organik (biokompos). Pengelolaan yang tepat dapat membuka potensi
ekonomi, memberdayakan komunitas pedesaan, dan mendorong pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Berikut merupakan dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat:

4 K a S e i } o
Gambar 3. Proses Pembuatan Cuka dari limbah Gambar 4. Proses Fermentasi Cuka dari Kulit

kulit durian dan Tepung dari Biji Durian Durian
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Gambar 5. Proses Fermentasi Biokompos Dari ~ Gambar 6. Produk-Produk Olahan Dari Limbah
Limbah Kulit Durian Kulit Durian

Implikasi dari kegiatan ini sangat signifikan terhadap pembangunan berkelanjutan di wilayah
pedesaan. pemanfaatan limbah kulit durian sebagai cuka, tepung, produk makanan, dan biokompos
membuka peluang ekonomi baru serta mengurangi ketergantungan terhadap bahan kimia dan energi tak
terbarukan. Ketiga, penguatan peran pemerintah desa dalam mendorong inovasi lokal menciptakan
ekosistem kolaboratif yang mendukung pertumbuhan ekonomi dan kelestarian lingkungan. Oleh karena
itu, program semacam ini perlu direplikasi dan dikembangkan lebih luas untuk mempercepat
transformasi desa menuju kemandirian dan keberlanjutan berbasis potensi lokal.

SIMPULAN

Limbah kulit durian, yang kaya akan selulosa dan lignin, dapat diolah menjadi produk bernilai
ekonomi seperti pupuk organik cair, briquette biomassa, dan sabun herbal. Studi ini bertujuan untuk
mengolah limbah kulit durian menjadi produk cuka melalui pirolisis, mengurangi polusi lingkungan,
dan membuka peluang wirausaha baru bagi komunitas pedesaan. Limbah kulit durian, yang merupakan
sumber nutrisi yang signifikan dan memiliki banyak manfaat kesehatan, memiliki potensi besar untuk
diolah menjadi produk bernilai ekonomi seperti pupuk organik cair, briquette biomassa, dan sabun
herbal. Studi ini berfokus pada pengelolaan limbah kulit durian menjadi produk cuka melalui pirolisis,
mengurangi polusi lingkungan, dan membuka peluang wirausaha baru bagi komunitas pedesaan.
Kegiatan ini secara langsung mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Institusi Pendidikan Tinggi.
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